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<b>ABSTRAK</b>

Penyakit berbasis menular vektor menjadi salah satu masalah di Kecamatan Jonggol. Kecamatan Jonggol
merupakan kecamatan bersatatus endemis Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kabupaten Bogor dan satu-
satunya dari 10 kecamatan dengan kasus DBD terbanyak yaitu 197 orang sepanjang 3 tahun (2013 72015)
terakhir yang wilayahnya berkarakteristik pedesaan. Kasus DBD mengindikasikan adanya keberadaaan
jentik Aedes Aegypti yang dipengaruhi oleh perilaku masyarakat serta kondisi kontainer. Angka bebas
jentik Kecamatan Jonggol sebesar 68,45% masih dibawah target nasional sebesar 95%.

Penelitian ini bertujuan mengetahui determinan faktor yang mempengaruhi keberadaan jentik. Penelitian
menggunakan desain studi cross sectional dengan populasi adalah semua rumah tangga yang memiliki
kontainer dan sampel berjumlah 180 orang dengan tehnik multistage random sampling.

Hasil uji statistic menunjukkan terdapat keberadaan jentik berhubungan dengan tindakan menutup (p= 0041)
dan menguras ( p=0,032) kontainer. Adapun variabel yang tidak berhubungan adalah pengetahuan, tindakan
menggunakan abate, memeliharaikan pemakan jentik, mengubur barang bekas, letak kontainer, keberadaan
penutup kontainer, jumlah kontainer, dan sumber air (p>0,05).. Faktor yang paling berpengaruh terhadap
keberadaan jentik adalah tindakan menguras kontainer dengan koef B=0,889 OR = 2,457 (95% CI 1,212 ?
4,981).

Berdasarkan hasil tersebut masyarakat disarankan untuk menguras kontainer minimal seminggu sekali dan
menutup dengan rapat kontainer setelah digunakan. Pemerintah hendaknya meningkatkan Program Jumantik
dan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN).

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Vector Borne Desease Based is one of the problemsin the Jonggol Subdistrict . Jonggol isa Dengue
Hemorrhagic Fever (DHF) endemic district in bogor and the only one of the 10 districts with the highest
cases is 197 people throughout the three years (2013 -2015) and rural characteristics. Dengue cases indicate
the existence of aedes agypti larvae which is affected by people's behavior and condition of the container.
Free larvae number of Jonggol subdistrict 63 % still under national target of 95 %

This study to determine factors that affect the existence of larva. The study used a cross-sectional design
with the whole population is all households owning a container and a sample of 180 people with multistage
random sampling technique. Statistical results showed the presence of mosquito larvae are associated with
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the cover (p=0,041) and drain (p=0,032) containers. The unrelated variables is human knowledge, the act of
using abate, keep the fish-eating larvae, bury the junk, layout containers, where the container lid, the number
of containers, and water resources (p>0,05). The most influence factor the existence of larvaisthe act of
draining container with koef B = 0,889 OR = 2.457 (95% CI 1,212 to 4,981).

Based on the results of the public are advised to drain the container of at least once aweek and close the
container tightly after used .The government should improve the Larvae monitoring Interpreter Program and
mosquito nest eradication.</i>



